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ABSTRACT
Background: Adolescent girls anemia in Indonesia is still quite high. One of the effective alternatives for preventing
anemia is nutrition education through snakes and ladders games and booklets, which are able to attract attention and
stimulate curiosity.
Objective: The aim of this research is to analyze the effect of nutrition education through snakes and ladders games and
booklets on increasing knowledge, attitudes, and practices for preventing anemia in adolescent girls.
Methods: A quasi-experimental study with a pre-post group design was conducted on 34 adolescent girls subjects at SMP
Ma'had Islam Semarang, which were selected by total sampling. Then it was divided into two groups by quota sampling.
The first group was given nutrition education through snakes and ladders games, the second group through booklets.
Knowledge, attitude, and practice data were obtained through a structured questionnaire, and evidence of practice data
was obtained through interviewing for food intake with the FFQ method. Effect analysis using a paired t-test and an
independent t-test.
Results: There were differences in the average knowledge (p<0.001), attitudes (p<0.001), and practice (p<0.001) of
anemia prevention before and after nutrition education through snakes and ladders games and booklets. However,
knowledge (p = 0.179), attitude (p = 0.231), and practice (p = 0.179) of anemia prevention between the two groups have
no difference.
Conclusion: There is an effect of nutrition education through snakes and ladders games and booklets is equally effective
in increasing knowledge, attitudes, and practices of anemia prevention in adolescent girls.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Anemia remaja putri di Indonesia masih cukup tinggi. Salah satu alternatif efektif dalam pencegahan
anemia, yaitu edukasi gizi melalui permainan ular tangga dan booklet yang mampu menarik perhatian dan menstimulus
rasa keingintahuan.
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi melalui permainan ular tangga dan
booklet terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan anemia pada remaja putri.
Metode: Penelitian quasy experimental dengan pre-post group design dilakukan pada 34 subjek remaja putri di SMP
Ma’had Islam Semarang yang dipilih secara total sampling. Lalu dibagi menjadi dua kelompok dengan quota sampling.
Kelompok pertama diberikan edukasi gizi melalui permainan ular tangga, kelompok kedua melalui booklet. Data
pengetahuan, sikap, dan praktik diperoleh melalui kuesioner terstruktur, serta data bukti praktik diperoleh melalui
wawancara asupan makan dengan FFQ. Analisis pengaruh menggunakan uji paired t-test dan independent t-test.
Hasil: Terdapat perbedaan rerata pengetahuan (p<0,001), sikap (p<0,001), dan praktik (p<0,001) pencegahan anemia
sebelum dan sesudah edukasi gizi melalui permainan ular tangga dan booklet. Namun pengetahuan (p=0,179), sikap
(p=0,231), dan praktik (p=0,179) antara kedua kelompok tidak terdapat perbedaan.
Simpulan: Edukasi gizi melalui permainan ular tangga dan booklet sama efektifnya dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan praktik pencegahan anemia pada remaja putri.

Kata Kunci: edukasi gizi ular tangga, pengetahuan, sikap, praktik, anemia

PENDAHULUAN

Anemia adalah keadaan rendahnya kadar
hemoglobin dalam darah. Remaja dikatakan anemia
apabila memiliki kadar hemoglobin <12 g/dL.!?
Menurut WHO tahun 2019, prevalensi anemia secara
global sebanyak 29,9%.° Seluruh dunia memiliki

risiko untuk menderita anemia, termasuk di negara
berkembang. Salah satu negara berkembang adalah
Indonesia dimana prevalensi anemia berdasarkan
Riskesdas tahun 2018 sebanyak 23,7%. Secara
khusus prevalensi anemia pada usia remaja di
Indonesia berkisar 26,8-32%.* Prevalensi ini
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masalah
karena

menunjukkan bahwa remaja menjadi
kesehatan masyarakat di Indonesia
prevalensinya >10%.°

Anemia pada remaja menimbulkan beberapa
dampak buruk yang dapat terjadi. Dampak jangka
pendek anemia remaja, yaitu dapat mengalami
penurunan fokus dan prestasi belajar, penurunan
produktivitas kerja, penurunan kemampuan fisik dan
ketangkasan berpikir karena kurangnya oksigen ke
sel otot dan sel otak, serta menurunnya imunitas
tubuh sehingga penderita anemia mudah terkena
penyakit infeksi. Gejala yang sering muncul pada
seseorang yang anemia adalah lesu, lemah, letih,
lelah, lunglai, pusing, juga mata kunang-kunang.!:
Dampak jangka panjang anemia remaja adalah bayi
lahir prematur, berat badan lahir rendah (BBLR),
cacat bawaan, anemia pada bayi dan usia dini akibat
cadangan zat besi yang rendah, meningkatkan risiko
kesakitan dan kematian neonatal dan bayi, hingga
risiko pendarahan sebelum dan saat melahirkan.®’
Penelitian terkait dampak, yaitu pada kehamilan
remaja di Kabupaten Gunungkidul menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
remaja hamil yang anemia terhadap kejadian BBLR
dengan proporsi 39,1%.8

Terjadinya anemia remaja salah satunya
diakibatkan oleh peningkatan kebutuhan zat gizi dan
adanya menstruasi.* Penyebab anemia lainnya
adalah produksi/ kualitas sel darah merah yang
kurang, kehilangan darah, kondisi kurangnya kadar
zat besi dalam tubuh, dan asupan yang tidak adekuat
seperti asam folat, vitamin B12, ataupun protein.®
Selain itu, masih rendahnya pengetahuan, sikap, dan
praktik yang tepat terkait gizi terkhusus yang
berkaitan dengan anemia. Hal ini didukung oleh
penelitian pada remaja putri di Semarang yang
didapatkan data bahwa sebesar 48,9% remaja putri
memiliki pengetahuan gizi yang kurang. Adapun
penelitian remaja putri SMA di Kabupaten
Pekalongan yang menunjukkan hasil bahwa 27 dari
42 orang (64,3%) remaja putri tidak mengetahui
tentang anemia.’

Program pemerintah dalam melakukan
pencegahan anemia remaja putri, yakni Program
Pencegahan dan Penanggulangan Anemia Gizi Besi
(PPAGB) dengan pemberian suplementasi zat besi
melalui tablet tambah darah pada remaja putri
dimana diberikan setiap satu minggu sekali satu
tablet.!® Program tersebut belum berjalan optimal
dikarenakan sering kali remaja putri tidak suka dan
tidak tertarik untuk mengonsumsinya sebab ukuran
suplemen yang cukup besar. Hal ini secara tidak
langsung memicu peningkatan prevalensi anemia
pada remaja putri dari tahun 2013 sebesar 18,4%
menjadi 32% tahun 2018.4!!

Edukasi gizi dapat menjadi salah satu upaya
alternatif dalam membantu melakukan pencegahan
dan penanggulangan anemia dengan target
perubahan pengetahuan, sikap, praktik hingga
perilaku individu, keluarga, kelompok, ataupun
masyarakat.'>!3  Edukasi akan lebih mudah
tersampaikan dan mudah dipahami ketika
menggunakan sebuah media edukasi.'* Penyampaian
edukasi gizi di sini menggunakan media permainan
ular tangga dan booklet. Booklet merupakan media
edukasi yang kerap digunakan oleh layanan
kesehatan. Booklet adalah sekumpulan informasi
yang dilengkapi dengan gambar, umumnya
berukuran kecil dan tipis. Booklet memiliki
kelebihan, yaitu mudah dibawa, ringkas dan
sistematis, serta pembuatannya pun mudah dengan
menggabungkan gambar dan tulisan.'>

Selain itu, edukasi dengan media permainan
akan dapat lebih menarik perhatian dan menstimulus
rasa keingintahuan dalam suatu bidang ilmu. Media
permainan yang digunakan adalah permainan ular
tangga. Kelebihan dari media permainan ini adalah
mudah  dimainkan, menyenangkan sehingga
menimbulkan ketertarikan dalam belajar dan dapat
menstimulus remaja untuk beraktivitas secara
kelompok maupun individu. Penelitian di Kota
Ungaran dan Kecamatan Tuntang menyatakan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan gizi dan
obesitas remaja SMA sebelum dan setelah intervensi
media permainan ular tangga secara signifikan.!¢
Serupa dengan hasil penelitian di Kota Surakarta
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan remaja
terkait 13 pesan umum gizi seimbang melalui
permainan ular tangga.'” Permainan ular tangga
masih sesuai apabila diberikan kepada remaja,
adanya perpaduan warna dan bentuk gambar yang
mampu mengurangi rasa kebosanan dalam
permainan ini ditambah lagi ketika bermain, seorang
pemain tidak hanya menetap dalam satu tempat saja
sehingga menstimulus motorik pemain untuk
bergerak berpindah tempat.

Pertimbangan tersebut di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan edukasi gizi pada remaja putri
tentang pencegahan anemia yang belum banyak
penelitian lain mengaitkannya dengan menggunakan
media yang lebih interaktif seperti media permainan
ular tangga. Selain itu, pada penelitian ini
memodifikasi ular tangga dengan menyelipkan
tantangan pada subjek berupa aktivitas fisik secara
langsung.

Penelitian dilaksanakan di SMP Ma’had Islam
Semarang  dikarenakan pada  survei awal
menunjukkan bahwa 5 dari 8 anak belum memahami
secara jelas terkait pencegahan anemia. Didukung
dengan praktik yang kurang tepat terkait pemilihan
makanan diakibatkan kondisi sekolah yang tidak
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memiliki kantin sehingga siswa lebih condong jajan
di luar yang belum dapat terjamin zat gizinya. Hal ini
yang memungkinkan terjadinya kekurangan asupan
zat besi dan mikronutrien lainnya. Selain itu,
berdasarkan pernyataan dari kepala sekolah bahwa
pernah terdapat siswi yang mengalami anemia dari
hasil skrining oleh petugas kesehatan setempat.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
edukasi gizi melalui permainan ular tangga dan
booklet terhadap peningkatan pengetahuan, sikap,
dan praktik pencegahan anemia pada remaja putri.

METODE

Rancangan penelitian menggunakan quasy
experimental dengan pre-post group design.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’had Islam
Semarang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi
subjek adalah siswi kelas VIII SMP Ma’had Islam
Semarang, usia 13-15 tahun, dan subjek dalam
keadaan sehat/ bukan penyandang disabilitas.
Kriteria eksklusi subjek adalah mengundurkan diri
menjadi subjek penelitian, informasi subjek pindah
sekolah dalam beberapa bulan ke depan, dan tidak
mengikuti proses penelitian hingga selesai.

Subjek diberikan penjelasan secara lisan
mengenai penelitian ini kemudian diberikan lembar
informed consent. Total sampel yang tersedia
sebanyak 34 orang yang dibagi menjadi dua
kelompok. Pemilihan sampel masing-masing
kelompok dilakukan dengan cara quota sampling,
yakni memasukkan anggota per kelompok dengan
nomor urut siswi yang ada dan disesuaikan
berdasarkan kuota per kelompok yang dibutuhkan.
Kelompok pertama adalah kelompok yang diberi
perlakuan pemberian edukasi gizi melalui permainan
ular tangga, sedangkan kelompok kedua diberi
edukasi gizi dengan booklet.

Edukasi dengan media permainan ular tangga
yang dicetak besar berukuran 3x3 meter dengan 64
kotak. Dadu dan kartu permainan adalah alat bantu
permainan. Kartu permainan terdiri dari kartu
pertanyaan, kartu mitos fakta, kartu tantangan, dan
kartu bonus. Penelitian ini dilakukan selama satu
bulan. Minggu ke-I dilakukan skrining dan prefest.
Minggu ke-II dan Minggu ke-III dilakukan edukasi
dengan media permainan ular tangga kepada
kelompok pertama (kelas 8B). Minggu ke-IV
dilakukan edukasi dengan medua permainan ular
tangga kepada kelompok pertama (kelas 8B) dan
pemberian edukasi dengan booklet kepada kelompok
kedua (kelas 8C). Kemudian pada Minggu ke-V
dilakukan post-test. Penelitian ini telah disetujui oleh
Komisi Bioetik Penelitian Kedokteran/ Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan

Agung Semarang nomor
121/1V/2022/Komisi Bioetik.

Data penelitian mencakup data identitas
subjek (usia, status ekonomi keluarga, dan paparan
informasi terkait anemia) yang diisi oleh subjek dari
kuesioner yang dibagikan. Status ekonomi
dikelompokkan berdasarkan pendapatan yang
dibandingkan dengan UMK Kota Semarang rendah
(<Rp2.835.021,29), sedang (=Rp2.835.021,29), dan
tinggi (>Rp2.835.021,29)."® Paparan informasi
dikelompokkan berdasarkan pernah atau tidak
pernah mendapatkan informasi sebelumnya. '

Data pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan anemia yang diperoleh menggunakan
kuesioner terstruktur sebelum dan setelah edukasi
gizi. Kuesioner pengetahuan berjumlah 13 soal
dengan bentuk pilihan ganda, sikap berjumlah 10
soal dengan bentuk pilihan setuju dan tidak setuju,
dan praktik berjumlah 13 soal dengan bentuk pilihan
selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak
pernah. Hasil ukur dari pengetahuan, sikap, dan
praktik pencegahan anemia berupa persentase skor
per variabel terikat yang diperoleh terhadap skor
maksimal. Selain itu, terdapat pula kuesioner bukti
praktik berupa penggalian riwayat asupan makan
melalui Food Frequency Questionnaire (FFQ)
sebelum dan selama edukasi gizi. Bukti praktik,
yaitu FFQ  ditampilkan  berdasarkan hasil
perhitungan skor konsumsi pangan.?® Kuesioner
pengetahuan, sikap, dan praktik terkait pencegahan
anemia telah diuji validiasi sebelum penelitian
berlangsung.

Uji statistik untuk melihat pengaruh edukasi
gizi menggunakan uji paired t-test dan uji
independent  t-test yang sebelumnya  diuji
normalitasnya menggunakan Saphiro-Wilk. Analisis
multivariat dengan uji kovarian untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang dikontrol oleh variabel perancu.

dengan

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 34 subjek remaja
putri di SMP Ma’had Islam Semarang yang dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok permainan
ular tangga sebanyak 17 subjek dan kelompok
booklet sebanyak 17 subjek menghasilkan data
sebagai berikut.

Tabel 1. dapat diketahui bahwa rerata usia
subjek  kelompok permainan wular tangga
13,77+0,424, sedangkan  kelompok  booklet
13,714£0,456. Subjek penelitian kedua kelompok
dengan status ekonomi rendah lebih banyak
dibandingkan dengan yang berstatus ekonomi
keluarga sedang dan tinggi. Selain itu, diketahui
subjek yang tidak pernah terpapar informasi terkait
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anemia juga lebih banyak dibandingkan yang pernah

terpapar.
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
. e Permainan Ular Tangga  Booklet
Karakteristik n(%) ReratazSD n(%) Rerata+SB
Usia Subjek 17(50) 13,77+0,424 17(50) 13,71+0,456
Status Ekonomi Keluarga

Rendah 11(32,4) 11(32,4)
Sedang 5(14,7) 5(14,7)
Tinggi 1(2,9) 1(2,9)

Paparan Informasi terkait Anemia
Pernah 5(14,7) 8(23,6)
Tidak Pernah 12(35,3) 9(26,4)

Perbedaan rerata skor pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 2. pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan anemia sebelum edukasi gizi adalah
sama. Setelah edukasi gizi, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok permainan ular tangga
maupun kelompok booklet terhadap pengetahuan
(p=0,048), sikap (p=0,024), dan praktik (p=0,048)
pencegahan anemia pada remaja putri. Terdapat
perbedaan rerata pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan anemia sebelum dan sesudah edukasi

gizi melalui permainan ular tangga dan booklet
(p<0,05). Namun, tidak terdapat perbedaan
perubahan yang signifikan pada pengetahuan
(p=0,179), sikap (p=0,231), dan praktik (p=0,179)
pencegahan anemia antara kedua kelompok. Hal ini
mengartikan bahwa edukasi gizi dengan permainan
ular tangga dan booklet sama efektifnya untuk
mempengaruhi peningkatan pengetahuan, sikap, dan
praktik.

Tabel 2. Analisis Skor Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Pencegahan Anemia Sebelum dan Setelah Edukasi Gizi

Permainan Ular

Variabel Booklet -
Tangga Nilai p
Rerata+SD Rerata+SB
Pengetahuan Pencegahan Anemia
Pre 46,59+12,884 48,41+16,101  0,718°
Post 86,47+8,315 79,76£10,586  0,048°
Delta 39,88+18,176 31,35+18,038  0,179°
Nilai p <0,001° <0,001*
Sikap Pencegahan Anemia
Pre 68,24+14,678 64,12£14,603  0,418°
Post 85,29+11,246 74,71£14,628  0,024°
Delta 17,05+16,111 10,59+£14,778  0,231°
Nilai p <0,001° 0,009*
Praktik Pencegahan Anemia
Pre 66,718,410 64,71£11,967  0,577°
Post 86,71+9,847 79,00+11,911  0,048°
Delta 20,00+13,332 14,29+10,740  0,179°
Nilai p <0,001* <0,001*

Keterangan : *Paired t-test; ®Independent t-test

Perhitungan skor konsumsi pangan FFQ
menunjukkan bahwa rerata subjek cukup beragam
makanan yang dikonsumsinya untuk pencegahan
anemia. Asupan karbohidrat mengalami peningkatan
frekuensi konsumsi pada nasi dari 1-2x/hari menjadi
>3x/hari dan pada mi dari 1-2x/minggu menjadi 3-
6x/minggu. Rerata asupan protein hewani
mengalami penurunan frekuensi konsumsi baik pada
kelompok permainan ular tangga maupun kelompok
booklet. Asupan protein nabati memiliki rerata
frekuensi konsumsi sebesar 1-2x/hari. Rerata asupan

sayuran mengalami peningkatan frekuensi konsumsi
dari sebelumnya. Asupan buah memiliki rerata
frekuensi konsumsi 1-2x/minggu.

Tabel 4. menunjukkan bahwa status ekonomi
keluarga dan paparan informasi bukan merupakan
variabel perancu pada penelitian ini dalam melihat
pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan, sikap,
dan praktik pencegahan anemia. Hanya saja, terdapat
satu hubungan signifikan antara paparan informasi
terkait anemia terhadap sikap pada kelompok
permainan ular tangga.
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Tabel 3. Analisis FFQ Sebelum dan Selama Edukasi Gizi

Kelompok Bahan Permainan Ular Tangga Booklet

Makanan Makanan Sebelum Selama Sebelum Selama

Karbohidrat Na}si 1-2x/ ha.ri >3 x/har.i 1 —2x/hqri >3x/ har.i
Mi 1-2x/minggu  3-6x/minggu 1-2x/minggu 3-6x/minggu
Daging Ayam 1-2x/hari 3-6x/minggu 1-2x/hari 1-2x/minggu

Protein Telur Ayam 1 —2x/har% 3 -6x/miqggu 1-2x/ har@ 3-6x/ ming gu

Hewani Ikan Se gar 1-2x/hari 1-2x/hari 1-2x/hari 3-6x/minggu
Ikaq Teri 1-2x/hari 2x/bulan 1-2x/hari Tidak pernah
Kering

Protein Tempe 1-2x/hari 1-2x/hari 1-2x/hari 1-2x/hari

Nabati Tahu 1-2x/hari 1-2x/hari 3-6x/minggu 1-2x/hari
Bayam 1-2x/minggu  3-6x/minggu 1-2x/minggu 3-6x/minggu
Buncis 1-2x/minggu  1-2x/minggu 1-2x/minggu 1-2x/minggu

Sayuran Kembang Kol 1-2x/minggu  3-6x/minggu 1-2x/minggu 3-6x/minggu
Kol 1-2x/minggu  3-6x/minggu 1-2x/minggu 3-6x/minggu
Tomat 1-2x/minggu  1-2x/hari 1-2x/minggu 2x/bulan
Wortel 1-2x/minggu  3-6x/minggu 1-2x/minggu 1-2x/hari
Jeruk 2x/bulan 1-2x/minggu 2x/bulan 1-2x/hari

Buah Pisang Ambon 1-2x/minggu  1-2x/minggu 1-2x/minggu 1-2x/minggu
Semangka 1-2x/minggu  1-2x/minggu 1-2x/minggu 1-2x/minggu

Tabel 4. Hubungan antara Status Ekonomi Keluarga dan Paparan Informasi terkait Anemia dengan
Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Pencegahan Anemia

Kelompok permainan ular tangga Kelompok booklet
Variabel Status Ekonomi Paparan Informasi Status Ekonomi  Paparan Informasi
Keluarga terkait Anemia Keluarga terkait Anemia
Pengetahuan 0,615 0,409 0,686 0,840
Sikap 0,722 0,004* 0,431 0,660
Praktik 0,471 0,948 0,898 0,489

Keterangan : Analisis Kovarian ( p value); *Signifikan

PEMBAHASAN
Pengetahuan Pencegahan Anemia

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi gizi terhadap peningkatan
pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri.
Skor rerata pengetahuan pada kelompok permainan
ular tangga dari 46,59 menjadi 86,47, sedangkan
pada kelompok booklet dari 48,41 menjadi 79,76.
Setelah diberikan edukasi gizi antara kedua
kelompok, terdapat perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan  pencegahan anemia  (p=0,048).
Berdasarkan perubahan skor pengetahuan, kelompok
permainan ular tangga lebih tinggi dibandingkan
kelompok booklet. Namun, tidak terdapat perbedaan
perubahan kedua kelompok yang signifikan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa edukasi gizi dengan
media permainan ular tangga dan booklet sama
efektifnya dalam memengaruhi peningkatan skor
pengetahuan. Serupa dengan hasil penelitian pada
remaja di Semarang bahwa terdapat perbedaan pada
peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum dan
setelah edukasi pada kelompok ceramah dan booklet.
Namun, tidak terdapat perbedaan perubahan
pengetahuan dan sikap gizi pada kedua kelompok.'

Peningkatan skor dapat dilihat dari banyaknya
subjek yang menjawab benar seperti pada salah satu

item pertanyaan (terkait pengertian dasar anemia).
Hanya sebanyak 39% subjek penelitian saja yang
mampu menjawab dengan benar ketika pretest
sehingga 61% subjek penelitian sisanya belum
mengetahui secara pasti pengertian dasar anemia
tersebut. Rerata subjek penelitian yang memilih
jawaban kurang sesuai menganggap bahwa anemia
merupakan tekanan darah rendah. Namun, setelah
diberikan edukasi gizi, subjek penelitian kembali
diuji pengetahuannya dan didapatkan hasil bahwa
100% telah menjawab dengan benar pertanyaan
tersebut.

Edukasi akan lebih mudah tersampaikan dan
mudah dipahami ketika menggunakan sebuah media
edukasi. Media menjadi perantara untuk menerima
pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan yang mendorong untuk terlibat.?! Media
permainan ular tangga yang disajikan dengan desain
warna-warni dapat menambah daya tarik dan
menstimulasi rasa keingintahuan individu dalam
suatu bidang ilmu sehingga mempermudah dalam
proses pemahaman. Edukasi gizi melalui media
permainan ular tangga dapat memastikan subjek
berkontribusi langsung dalam penelitian.

Penggunaan media permainan juga dapat
mengaktifkan lebih banyak panca indera yang
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digunakan oleh subjek penelitian, seperti indera
penglihatan, pendengaran, dan perabaan sehingga
informasi yang diserap menjadi lebih jelas. Selain
diminta bermain bersama, adanya pertanyaan atau
kuis pada permainan ular tangga mampu melatih
subjek berpikir kritis terhadap suatu permasalahan.
Hal-hal tersebut yang menyebabkan edukasi gizi
melalui permainan ular tangga menghasilkan delta
perubahan skor pengetahuan lebih tinggi sehingga
subjek lebih mudah mengingat materi yang
diberikan. Meskipun begitu, edukasi gizi melalui
media  booklet juga mampu memengaruhi
peningkatan pengetahuan karena booklet disajikan
dalam bentuk tulisan bergambar mengenai anemia
dan cara pencegahannya.

Penelitian ini membantu subjek meraih proses
kognitif ke-5 dalam tingkatan pengetahuan, yaitu
mengevaluasi. Kuesioner terstruktur yang diberikan
dan pertanyaan pada permainan ular tangga mampu
merangsang subjek untuk memilih dan menilai
manakah pilihan jawaban yang dianggap menjadi
paling benar. Proses mengevaluasi merupakan
proses menilai terhadap apa yang telah diperoleh.
Mencakup memeriksa (checking) dan mengkritik
(critiquing).”

Sikap Pencegahan Anemia

Pengetahuan yang telah dimiliki oleh subjek
kemudian digunakan untuk menilai sesuatu yang
dicerminkan dengan menerima, menolak, atau
mengabaikannya.?® Sikap mengekspresikan perasaan
dan keyakinan individu terhadap suatu objek.?* Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
edukasi gizi terhadap peningkatan sikap pencegahan
anemia pada remaja putri. Berdasarkan hasil uji pre
dan post, terdapat perbedaan sikap pencegahan
anemia yang signifikan baik pada kelompok
permainan ular tangga (p<0,001) maupun kelompok
booklet (p=0,009).

Peningkatan sikap pencegahan anemia bila
dilihat dari perubahan tiap kelompok menghasilkan
bahwa kelompok permainan ular tangga lebih tinggi
6,46 dibandingkan kelompok booklet. Namun,
perbedaan perubahan tidak signifikan (p=0,231).
Sejalan dengan penelitian pada siswi SMP di
Semarang bahwa terdapat peningkatan sikap remaja
putri setelah diberikan edukasi gizi mengenai
anemia.”® Begitu juga dengan penelitian pada siswa
SD di Cinunuk yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan sikap yang signifikan sebelum dan setelah
edukasi gizi, tetapi perbedaan selisih tidak signifikan
antara kelompok intervensi (ceramah dan permainan
komunikata) serta kelompok kontrol (ceramah)
tentang sikap konsumsi sayur, buah, jajanan, dan
sarapan.?®

Tidak adanya perbedaan perubahan kedua
kelompok yang signifikan membuktikan bahwa
intervensi dengan kedua media tersebut sama
efektifnya untuk memengaruhi peningkatan sikap.
Berdasarkan perubahan skor sikap, kelompok
permainan ular tangga lebih tinggi dibandingkan
kelompok booklet. Hal ini disebabkan pada media
permainan ular tangga yang diberikan terdapat tiga
jenis kartu, yaitu kartu benar atau salah, kartu mitos
atau fakta, dan kartu tantangan. Pertanyaan seputar
sikap pencegahan anemia masuk dalam kartu benar
atau salah sehingga mampu memberikan gambaran
kepada subjek untuk mengambil sikap positif atau
yang dianggapnya benar.

Media booklet hanya berisikan materi secara
umum terkait pencegahan anemia dalam bentuk
penjelasan seperti pengertian anemia, penyebab,
dampak, cara pencegahan, dan mitos atau fakta
tentang anemia sehingga di dalamnya tidak spesifik
memberikan contoh sikap positif. Peningkatan skor
sikap terjadi dipengaruhi oleh peningkatan skor
pengetahuan yang diiringi dengan adanya pikiran,
keyakinan, dan emosi ke arah positif.?” Ketika
individu telah mengetahui tentang suatu hal yang
benar, maka mulai tertanam sikap positif. Perubahan
sikap bergantung dalam situasi dan syarat tertentu.
Peningkatan pengetahuan dan sikap yang terus-
menerus ke arah yang baik mampu membantu
individu mengubah karakter atau kebiasaan seiring
berjalannya waktu. Sikap membentuk
kecenderungan praktik yang dilakukan individu.

Tingkatan sikap yang mampu dicapai pada
penelitian  ini  adalah  nilai  internalisasi
(karakterisasi). Subjek mempertimbangkan dan
menunjukkan bagaimana tingkah yang hendak
diambil ketika dihadapkan dalam kondisi tertentu
sehingga dapat memberikan jawaban yang sesuai
dengan pendapat dirinya apakah setuju atau tidak
setuju. Nilai internalisasi (karakterisasi) merupakan
tingkatan sikap yang mengontrol perilaku subjek
sesuai sistem yang dimiliki. Termasuk nilai
internalisasi (karakterisasi) adalah generalisasi dan
karakterisasi.?

Praktik Pencegahan Anemia

Sikap yang belum dapat menjadi kebiasaan
seperti halnya perilaku disebut dengan praktik.
Praktik dikatakan masih belum mampu mewujudkan
suatu tindakan (overt behaviour) yang otomatis
terjadi.?® Praktik (ranah psikomotor) berkenaan
dengan kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Praktik
merupakan sikap (afektif) berkelanjutan yang
menampakkan kecenderungan berperilaku.?

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi gizi melalui permainan ular tangga
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dan  booklet terhadap peningkatan praktik
pencegahan anemia pada remaja putri. Praktik yang
dinilai pada penelitian ini adalah bagaimana tindakan
yang telah dilakukan dengan pilihan jawaban selalu
(setiap kali makan), sering, kadang-kadang, jarang,
atau tidak pernah. Sejalan dengan hasil penelitian
pada remaja putri SMA di Semarang bahwa terdapat
pengaruh pendidikan gizi dengan media booklet
terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik
terkait pencegahan kekurangan energi kronis, tetapi
kurang berpengaruh terhadap sikap remaja.°

Penelitian ini membuktikan bahwa terjadi
peningkatan skor post-test praktik yang didukung
oleh peningkatan skor pengetahuan dan sikap.
Peningkatan pengetahuan dan sikap mampu
menstimulasi dirinya untuk bertindak yang sesuai.
Selain itu, perubahan praktik didukung juga oleh
individu yang merasa sedang dalam masa
pemantauan sehingga memiliki motivasi tinggi
untuk cenderung melakukan praktik pencegahan
anemia seperti yang disarankan pada saat
keberlangsungan  edukasi. Motivasi  yang
sebelumnya telah terbentuk pada individu
memicunya dalam mengambil suatu tindakan.3!

Selama proses penelitian, tampak peningkatan
praktik terjadi yang dinilai dari sebelum dan setelah
edukasi gizi menggunakan metode pengumpulan
data tidak langsung melalui kuesioner berisikan 13
item pertanyaan yang diikuti kuesioner bukti praktik,
yaitu FFQ. Kuesioner terstruktur menghasilkan
perubahan skor praktik pencegahan anemia remaja
putri pada kelompok permainan ular tangga dan
booklet.

Tidak adanya perbedaan perubahan skor
praktik antara kelompok permainan ular tangga dan
kelompok booklet membuktikan bahwa edukasi gizi
melalui kedua media tersebut sama efektifnya untuk
memengaruhi  peningkatan  praktik.  Booklet
memberikan gambaran umum tentang cara
pencegahan anemia yang dikemas dalam sebuah
gambar dan tulisan visual. Edukasi gizi dengan
media booklet mampu memberikan fase motivasi
terhadap subjek dalam mencapai tujuan pada
penelitian ini. Fase motivasi edukasi gizi berfokus
pada peningkatan kesadaran dan motivasi subjek
terkait pencegahan anemia dimana subjek
memahami manfaat, risiko, hambatan, dan cara
mengatasi hambatan dari tindakan yang akan
dilakukan.?!

Permainan ular tangga dalam perubahan skor
praktiknya memang lebih tinggi dibandingkan
booklet disebabkan media tersebut memberikan
simulasi sebuah keadaan sehingga merangsang lebih
banyak panca indera subjek untuk fokus pada materi
yang diberikan. Selain itu, media permainan ular
tangga mampu mencapai fase aksi dalam edukasi

gizi. Subjek yang bergerak aktif dalam edukasi gizi
secara tidak langsung menstimulasi aksi dalam
melakukan tindakan yang seharusnya. Fase aksi
edukasi gizi berfokus pada memfasilitasi
kemampuan subjek mengambil tindakan. Fase ini
membantu subjek menstimulasi dirinya dalam niat
untuk bertindak dan membuat perubahan hingga
mempertahankannya di kemudian hari.?!

Hasil bukti praktik FFQ subjek dalam kurun
satu bulan terakhir yang diperhitungkan dengan skor
konsumsi pangan menunjukkan bahwa individu
memiliki asupan makanan yang cukup beraneka
ragam sehingga dapat membantu subjek dalam
mencapai pemenuhan zat gizi yang dibutuhkan
terkhusus uuntuk pencegahan anemia. Terdapat
peningkatan frekuensi konsumsi pada beberapa
asupan makanan seperti salah satunya adalah sumber
karbohidrat, yaitu nasi. Sebelum edukasi gizi, subjek
mengonsumsi nasi mulanya setiap 1-2x/hari
kemudian selama edukasi gizi menjadi >3x/hari.
Pola konsumsi berubah setelah pemberian edukasi
gizi dimungkinkan karena subjek memiliki motivasi
dan kesadaran untuk melakukan perubahan pola
makan yang baik selama keberjalanan penelitian
yang didukung juga subjek mengalami peningkatan
pengetahuan dan sikap dalam  melakukan
pencegahan anemia.

Sumber karbohidrat yang sering dikonsumsi
adalah nasi dan mi. Karbohidrat merupakan jenis
makanan yang menyumbangkan energi terbesar bagi
tubuh untuk membantu seseorang menjalankan
aktivitas  sehari-hari.*?> Karbohidrat membantu
remaja putri memenuhi kebutuhan zat gizinya
sechingga mengalami peningkatan kebutuhan.'
Sumber protein hewani yang sering dikonsumsi
adalah daging ayam, telur ayam, ikan segar, dan ikan
teri kering. Protein nabati yang sering dikonsumsi
adalah tempe dan tahu. Protein merupakan faktor
penting dalam pembentukan eritrosit, hemoglobin,
dan transportasi zat besi di sumsum tulang untuk
pembentukan sel darah. Konsumsi protein terkhusus
protein hewani yang kurang dapat menyebabkan
anemia akibat terganggunya fungsi hemoglobin
dalam tubuh.*

Sayuran yang sering dikonsumsi adalah
bayam, buncis, kembang kol, kol, tomat, dan wortel.
Sayuran dapat membantu dalam proses pencegahan
anemia karena zat gizi yang terkandung di dalamnya.
Seperti halnya bayam dan buncis yang mengandung
vitamin dan zat besi. Kebutuhan zat gizi pada remaja
mengalami peningkatan, termasuk kebutuhan zat
besi dan mikronutrien lainnya. Hal ini dikarenakan
remaja menjalani periode pacu tumbuh dengan
peningkatan massa tubuh tanpa lemak, volume
darah, dan massa darah merah, yang berdampak pada
meningkatnya kebutuhan mioglobin di otot dan
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hemoglobin dalam darah. Masa pubertas menjadi
patokan kebutuhan zat besi yang meningkat.!
Kembang kol dan kol merupakan sayuran hijau
sumber asam folat yang berkontribusi dalam
pembentukan hemoglobin. Tomat dan wortel adalah
contoh sayuran yang mengandung vitamin A.
Vitamin A berperan dalam menjaga imunitas tubuh
dalam mencegah suatu penyakit, seperti anemia.
Selain itu, vitamin A juga berperan sebagai
mobilisator cadangan besi untuk pembentukan
hemoglobin.**

Buah yang sering dikonsumsi adalah jeruk,
pisang ambon, dan semangka. Vitamin C memiliki
fungsi untuk membantu proses penyerapan zat besi
dan meningkatkan imunitas. Contoh buah yang
mengandung vitamin C adalah jeruk dan pisang
ambon. Selain vitamin C, pisang ambon juga dikenal
dengan kandungannya yang kaya akan zat besi untuk
pencegahan anemia.’ Semangka mengandung asam
amino nonesensial, L-Citrulline yang mampu
meningkatkan imunitas tubuh sehingga berguna
untuk pencegahan penyakit, seperti anemia.*® Secara
keseluruhan, rerata asupan makan subjek bila dinilai
dari segi jenis makanan yang dipilih mampu
mengarah pada pencegahan anemia. Namun, bila
dinilai dari segi frekuensi konsumsi belum
memenuhi persyaratan isi piringku dikarenakan
beberapa makanan seperti protein hewani, protein
nabati, sayuran, dan buah terhitung rerata <3x/hari
sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai
kecukupan kebutuhan zat gizi remaja.

Tingkatan praktik yang terjadi pada penelitian
ini  menunjukkan bahwa individu memasuki
tingkatan praktik terpimpin, yakni apabila individu
melakukan sesuatu bergantung pada panduan atau
karena tuntutan.?® Tingkatan praktik penelitian ini
berdasarkan dimensi psikomotorik termasuk dalam
tingkat manipulasi dikarenakan subjek melakukan
pencegahan anemia sesuai ilmu yang telah diperoleh
dari edukasi gizi. Belum dapat dikategorikan sebagai

tahap presisi  dikarenakan proses  tersebut
membutuhkan waktu yang cukup lama dan perlu
pendampingan  selama  pelaksanaan  untuk

mengetahui ketepatan setelah adanya pemberian
latihan yang berulang-ulang.’’

Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Pengetahuan,
Sikap, dan Praktik Pencegahan Anemia Setelah
Dikontrol dengan Status Ekonomi Keluarga dan
Paparan Informasi terkait Anemia

Pengaruh peningkatan pengetahuan, sikap,
dan praktik pencegahan anemia pada remaja putri
kemungkinan dipengaruhi juga oleh faktor luar yang
tidak ikut diteliti seperti status ekonomi keluarga dan
paparan informasi terkait anemia. Sebagian besar
hasil uji multivariat menunjukkan bahwa ternyata

status ekonomi keluarga dan paparan informasi
terkait anemia ternyata bukan merupakan variabel
pengganggu pada penelitian ini. Berbanding terbalik
dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga
dengan status ekonomi yang baik akan lebih mudah
mencukupi kebutuhannya dibandingkan dengan
keluarga status ekonomi rendah sehingga status
ekonomi keluarga pun memengaruhi pengetahuan
seseorang tentang berbagai hal.*®

Terdapat ketidaksesuaian hasil dengan teori
dapat terjadi disebabkan status ekonomi keluarga
dan paparan informasi terkait anemia sebelumnya
tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi
pengetahuan, sikap, dan praktik remaja putri terkait
pencegahan anemia. Saat ini, banyak program
pemerintahan yang membantu masyarakat dengan
status ekonomi rendah untuk mendapatkan
pendidikan yang layak. Artinya, tidak secara mutlak
status ekonomi keluarga memengaruhi pengetahuan,
pengambilan sikap, dan tindakan seseorang. Paparan
informasi yang didapatkan seseorang memang
sebetulnya dapat memengaruhi pengetahuan yang
ada, tetapi tidak dapat menjadi jaminan bahwa
seseorang  tersebut  akan  mempertahankan
pengetahuannya. Bisa jadi paparan informasi
sebelumnya tidak didapatkan secara utuh atau tidak
dipahami secara mendalam. Seseorang juga
memiliki suatu hak untuk menerima atau menolak
paparan informasi yang masuk.

SIMPULAN

Edukasi gizi melalui permainan ular tangga
dan booklet sama efektifnya dalam memengaruhi
peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan anemia pada remaja putri disebabkan
tidak terdapat perbedaan edukasi gizi melalui
permainan ular tangga dan booklet. Saran bagi
peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah
pertanyaan dalam kartu tanya jawab permainan ular
tangga untuk mengurangi risiko pengulangan dalam
waktu berdekatan dan mengembangkan isi dalam
booklet terkhusus terkait sikap pencegahan anemia
gizi.
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